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Siswa SMA/MA adalah siswa yang berada pada usia remaja, masa untuk 
memasuki dunia pendidikan tinggi yang merupakan tempat untuk membentuk 
integritas karier yang didambakannya, mulai memilih akan mengambil jurusan 
IPA, IPS ataukah Bahasa. Faktor-faktor dalam pengambilan keputusan karier 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal antara lain faktor 
keluarga. Dari faktor keluarga dilihat dari keadaan keluarga yaitu struktur 
keluarga siswa, keluarga utuh dan keluarga broken home.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengambilan keputusan 
karier siswa dari keluarga utuh dan tingkat pengambilan keputusan karier siswa 
dari keluarga broken home di MA Mu’allimin Mu’allimat Rembang. Rancangan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif dan komparatif, dilakukan di MA 
Mu’allimin Mu’allimat Rembang, dengan populasi siswa kelas X. Penarikan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Quota Random Sampling 
meliputi 30 orang siswa dari keluarga utuh dan 30 orang siswa dari keluarga 
broken home. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 
dokumentasi dan skala. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala Likert, 
yaitu skala Pengambilan Keputusan Karier berdasarkan teori Jordan. Teknik 
analisis menggunakan analisis prosentase dengan menggunakan skor standar dan 
standar deviasi untuk mendeskripsikan pengambilan keputusan karier siswa dari 
keluarga utuh dan broken home serta analisis Uji-t.  

Hasil penelitian diketahui siswa dari keluarga utuh dikategorikan mampu 
sebesar 63% dan sangat mampu sebesar 37% dalam pengambilan keputusan 
karier, sedangkan siswa dari keluarga broken home dikategorikan mampu sebesar 
66,7% dan kurang mampu sebesar 33,3% dalam pengambilan keputusan karier. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui ada perbedaan pengambilan keputusan karier 
siswa yang berasal dari keluarga utuh dan siswa yang berasal dari keluarga broken 
home di MA Mu’allimin Mu’allimat Rembang. Siswa MA Mu’allimin Mu’allimat 
Rembang yang berasal dari keluarga utuh memiliki kemampuan pengambilan 
keputusan karier yang lebih tinggi daripada siswa yang berasal dari keluarga 
broken home.  

  

 


